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ABSTRACT 
Rice is a strategic food commodity that plays a crucial role in maintaining national food security in 
Indonesia. In recent years, rice import volume has increased substantially due to declining domestic 
production and growing consumption demand. This study aims to analyze the trend of rice imports in 
Indonesia, forecast rice import volume for the 2025–2026 period, and identify the factors influencing 
rice imports. A quantitative approach was employed using monthly time-series data from January 2020 
to December 2024 obtained from Statistics Indonesia, the Ministry of Agriculture, the World Bank, and 
Bank Indonesia. Data were analyzed using trend analysis, Autoregressive Integrated Moving Average 
(ARIMA) forecasting, and multiple linear regression. The results reveal a substantial increase in rice 
import volume, particularly since 2023. ARIMA (2,1,4) was identified as the best forecasting model, 
indicating that rice imports are expected to continue increasing throughout 2025–2026. Regression 
results show that domestic rice production has a significant negative effect on rice imports, while 
domestic rice prices and international rice prices have significant positive effects. In contrast, rice 
consumption and the exchange rate of the Indonesian rupiah against the US dollar do not significantly 
affect rice imports. These findings highlight the importance of strengthening domestic rice production 
and implementing more adaptive import policies to support national food security. 
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ABSTRAK 

Beras merupakan komoditas pangan strategis yang berperan penting dalam menjaga ketahanan 
pangan nasional di Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir, volume impor beras meningkat secara 
substansial akibat penurunan produksi domestik dan meningkatnya permintaan konsumsi.. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren volume impor beras di Indonesia, meramalkan 
volume impor beras periode 2025–2026, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 
impor beras. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data deret waktu bulanan 
periode Januari 2020–Desember 2024 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Kementerian 
Pertanian, World Bank, dan Bank Indonesia. Analisis dilakukan melalui analisis tren, peramalan 
menggunakan model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA), dan regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa volume impor beras mengalami peningkatan yang 
sangat signifikan sejak tahun 2023. Model ARIMA (2,1,4) terpilih sebagai model terbaik dan 
menunjukkan bahwa impor beras diproyeksikan masih meningkat selama periode 2025–2026. Hasil 
regresi menunjukkan bahwa produksi beras berpengaruh negatif dan signifikan terhadap impor 
beras, sedangkan harga beras domestik dan harga beras internasional berpengaruh positif dan 
signifikan. Sementara itu, konsumsi beras dan nilai tukar rupiah tidak berpengaruh signifikan. 
Temuan ini mengindikasikan pentingnya penguatan produksi domestik dan pengelolaan kebijakan 
impor yang lebih adaptif untuk mendukung ketahanan pangan nasional. 

 

Kata Kunci: ARIMA, impor beras, ketahanan pangan, peramalan 
 

 
PENDAHULUAN 

 

Pangan merupakan sektor strategis yang menentukan stabilitas sosial, ekonomi, 
dan pembangunan suatu negara. Dalam konteks Indonesia, beras masih menjadi komoditas 
pangan utama yang mendominasi pola konsumsi masyarakat dan berperan penting dalam 
menjaga ketahanan pangan nasional (McCulloch & Timmer, 2008; Sutardi et al., 2022). 
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Tingginya ketergantungan masyarakat terhadap beras menyebabkan ketersediaan 
komoditas ini menjadi perhatian utama pemerintah. Namun, peningkatan jumlah 
penduduk, perubahan pola konsumsi, serta berbagai kendala produksi telah menimbulkan 
tantangan dalam memenuhi kebutuhan beras nasional secara berkelanjutan (Budiman & 
Santu, 2024; Yoko, 2016). Dalam periode 2020–2024, konsumsi beras Indonesia 
menunjukkan tren meningkat dari 35,4 juta ton menjadi 36,5 juta ton, sementara produksi 
beras justru mengalami penurunan dari 35,05 juta ton pada tahun 2022 menjadi 34,02 juta 
ton pada tahun 2024 (BPS, 2025). Kondisi tersebut menyebabkan kesenjangan antara 
produksi dan kebutuhan domestik yang semakin melebar sehingga mendorong 
peningkatan impor beras sebagai instrumen untuk menjaga stabilitas pasokan dan harga 
pangan. 

Impor beras merupakan salah satu kebijakan yang sering ditempuh pemerintah 
ketika produksi domestik tidak mampu memenuhi kebutuhan nasional. Meskipun impor 
dapat menjadi solusi jangka pendek dalam menjaga ketersediaan pangan (Viona et al., 
2025), ketergantungan yang tinggi terhadap pasokan luar negeri berpotensi menimbulkan 
berbagai konsekuensi ekonomi dan sosial, seperti meningkatnya pengeluaran devisa 
negara, melemahnya insentif produksi petani domestik, serta meningkatnya kerentanan 
terhadap fluktuasi harga dan gangguan pasokan di pasar internasional (Muthayya et al., 
2014). Oleh karena itu, dinamika impor beras perlu dipahami secara komprehensif agar 
kebijakan yang diterapkan tidak hanya mampu menjamin ketersediaan pangan dalam 
jangka pendek, tetapi juga mendukung ketahanan pangan nasional secara berkelanjutan. 

Data Badan Pusat Statistik (2025) sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa volume impor beras Indonesia mengalami lonjakan yang sangat 
signifikan dalam dua tahun terakhir. Setelah relatif stabil pada kisaran 356 ribu–429 ribu 
ton selama periode 2020–2022, impor beras meningkat tajam menjadi 3,06 juta ton pada 
tahun 2023 dan kembali meningkat menjadi 4,52 juta ton pada tahun 2024. Lonjakan 
tersebut mengindikasikan adanya perubahan mendasar dalam keseimbangan antara 
produksi dan kebutuhan beras nasional serta menunjukkan meningkatnya ketergantungan 
Indonesia terhadap pasar beras internasional. Fenomena ini menjadi isu penting karena 
terjadi pada saat berbagai negara produsen beras dunia juga menghadapi tekanan produksi 
akibat perubahan iklim, gangguan rantai pasok global, dan kebijakan pembatasan ekspor 
pangan. 

Tabel 1. Produksi, konsumsi, dan impor beras Indonesia tahun 2020-2024 

Tahun Produksi (ton) Konsumsi (ton) Impor (ton) 
2020 34.986.419 35.400.000 356.286 
2021 34.836.671 35.300.000 407.741 
2022 35.050.295 35.600.000 429.207 
2023 34.558.632 36.000.000 3.062.857 
2024 34.021.973 36.500.000 4.519.421 
2020 34.986.419 35.400.000 356.286 

Sumber: BPS (2025) 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi sejumlah faktor yang 
memengaruhi impor beras di Indonesia. Purwandari et al. (2024) menemukan bahwa luas 
lahan panen dan cadangan beras nasional berpengaruh negatif terhadap impor beras, 
sedangkan jumlah penduduk dan harga beras domestik berpengaruh positif. Sementara 
penelitian Muhammad et al. (2023) menunjukkan bahwa produksi beras dan nilai tukar 
rupiah memiliki hubungan negatif terhadap impor beras, sementara konsumsi dan harga 
beras berpengaruh positif. Pada tingkat regional, Rahmawati & Rozaini (2023) juga 
menyatakan bahwa produksi dan harga beras berpengaruh negatif terhadap impor beras, 
sedangkan konsumsi beras memberikan pengaruh positif. Hasil-hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa impor beras dipengaruhi oleh kombinasi faktor domestik dan 
eksternal yang saling berinteraksi, termasuk produksi, konsumsi, harga, serta kondisi pasar 
internasional. 

Di sisi lain, kebutuhan terhadap perencanaan pangan yang lebih adaptif menuntut 
tersedianya informasi mengenai kondisi impor beras di masa mendatang. Peramalan 
(forecasting) menjadi instrumen penting dalam mendukung pengambilan keputusan 
karena mampu memberikan gambaran mengenai potensi kebutuhan impor pada periode 
berikutnya (Badulescu et al., 2021; Troccoli et al., 2008). Dalam analisis deret waktu, model 
Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) telah banyak digunakan untuk 
menghasilkan proyeksi jangka pendek yang relatif akurat pada berbagai komoditas dan 
indikator ekonomi. Informasi hasil peramalan dapat membantu pemerintah merumuskan 
strategi pengelolaan stok, kebijakan perdagangan, dan langkah antisipatif terhadap potensi 
kekurangan pasokan pangan (Khotimah et al., 2023; Nikolopoulos et al., 2021). 

Meskipun berbagai studi mengenai impor beras telah dilakukan, sebagian besar 
penelitian hanya berfokus pada analisis faktor-faktor yang memengaruhi impor atau pada 
aspek peramalan secara terpisah. Kajian yang mengintegrasikan analisis tren historis, 
peramalan volume impor, dan identifikasi faktor-faktor penentu impor menggunakan data 
terbaru pasca lonjakan impor tahun 2023–2024 masih relatif terbatas. Padahal, perubahan 
struktur impor yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir memerlukan evaluasi yang lebih 
komprehensif untuk menghasilkan rekomendasi kebijakan yang relevan bagi penguatan 
ketahanan pangan nasional. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis tren volume impor beras Indonesia selama periode 2020–2024, meramalkan 
volume impor beras Indonesia pada periode 2025–2026 menggunakan model ARIMA, dan 
menganalisis pengaruh produksi beras domestik, konsumsi beras, harga beras domestik, 
harga beras internasional, serta nilai tukar rupiah terhadap volume impor beras Indonesia. 

METODE 

Penelitian ini difoksukan pada analisis volume impor beras Indonesia dan faktor-
faktor yang memengaruhinya. Pengumpulan dan pengolahan data dilakukan pada periode 
Maret–Mei 2025. Objek penelitian meliputi volume impor beras Indonesia serta variabel-
variabel yang diduga memengaruhi impor, yaitu produksi beras domestik, konsumsi beras, 
harga beras domestik, harga beras internasional, dan nilai tukar rupiah terhadap dolar 
Amerika Serikat. Seluruh variabel dianalisis menggunakan data deret waktu bulanan 
selama Januari 2020 hingga Desember 2024.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan ini dipilih 
karena memungkinkan pengukuran dan analisis hubungan antarvariabel secara objektif 
berdasarkan data numerik. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik (BPS), Kementerian Pertanian, World Bank, Trade Map, dan Bank 
Indonesia. Volume impor beras diukur dalam satuan ton, produksi dan konsumsi beras 
dalam ton, harga beras domestik dan internasional dalam rupiah per ton, serta nilai tukar 
rupiah dalam rupiah per dolar Amerika Serikat. Dalam konteks penelitian berbasis data 
sekunder, populasi penelitian adalah seluruh data bulanan terkait impor beras Indonesia, 
sedangkan sampel penelitian berupa 60 observasi bulanan dari Januari 2020 sampai 
Desember 2024. Pemilihan periode tersebut didasarkan pada ketersediaan data yang 
lengkap dan relevan untuk menggambarkan dinamika impor beras sebelum dan sesudah 
lonjakan impor pada tahun 2023–2024. Pengumpulan data dilakukan melalui studi 
dokumentasi dan penelusuran pustaka. Data statistik diperoleh dari publikasi resmi 
instansi pemerintah dan lembaga internasional, kemudian diverifikasi untuk memastikan 
konsistensi antarperiode. Selanjutnya, data disusun dalam format deret waktu bulanan dan 
diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 24 dan Minitab Statistical Software 22.  
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Analisis data dilakukan dalam tiga tahap. Pertama, analisis tren digunakan untuk 
menggambarkan perkembangan volume impor beras selama periode penelitian melalui 
statistik deskriptif, termasuk nilai rata-rata, minimum, maksimum, dan pola perubahan 
antarwaktu. Kedua, peramalan volume impor beras dilakukan menggunakan model 
Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA). Prosedur analisis meliputi pengujian 
kestasioneran data, identifikasi model melalui pola Autocorrelation Function (ACF) dan 
Partial Autocorrelation Function (PACF), estimasi parameter, pengujian diagnostik, serta 
pemilihan model terbaik berdasarkan kriteria statistic (Lubis et al., 2021; Nurfadila & 
Aksan, 2020). Model terpilih kemudian digunakan untuk memproyeksikan volume impor 
beras selama 24 bulan pada periode 2025–2026. Ketiga, faktor-faktor yang memengaruhi 
impor beras dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan volume impor beras 
sebagai variabel dependen dan produksi beras, konsumsi beras, harga beras domestik, 
harga beras internasional, serta nilai tukar rupiah sebagai variabel independen. Sebelum 
estimasi dilakukan, model diuji melalui uji asumsi klasik yang meliputi normalitas, 
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji 
F, uji t, dan koefisien determinasi (R²) pada tingkat signifikansi 5%. Pendekatan 
metodologis tersebut memungkinkan penelitian tidak hanya menggambarkan pola historis 
impor beras, tetapi juga memberikan proyeksi jangka pendek dan mengidentifikasi faktor-
faktor utama yang memengaruhi dinamika impor beras di Indonesia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tren Volume Impor Beras di Indonesia Tahun 2020–2024 

Analisis tren menunjukkan bahwa volume impor beras Indonesia selama periode 
2020–2024 mengalami perubahan yang cukup mencolok (Tabel 2). Pada periode 2020–
2022, impor beras relatif stabil dengan volume yang rendah hingga sedang. Namun, sejak 
tahun 2023 terjadi peningkatan yang sangat signifikan dan berlanjut pada tahun 2024. Data 
menunjukkan bahwa volume impor beras meningkat dari 429.207 ton pada tahun 2022 
menjadi 3.062.857 ton pada tahun 2023 dan kembali meningkat menjadi 4.519.421 ton 
pada tahun 2024. Sementara itu, produksi beras nasional pada periode yang sama justru 
menunjukkan kecenderungan menurun dari 35,05 juta ton pada tahun 2022 menjadi 34,02 
juta ton pada tahun 2024, sedangkan konsumsi beras terus meningkat dari 35,6 juta ton 
menjadi 36,5 juta ton. 

Tabel 2. Pertumbuhan volume dan nilai impor beras Indonesia tahun 2020-2024 

Tahun Volume Impor 
(Ton) 

Pertumbuhan 
(%) 

Nilai Impor 
(US$) 

Pertumbuhan 
(%) 

2020 356.286 - 195.409 - 
2021 407.741 -5,94 183.802 14,44 
2022 429.207 9,92 202.042 5,26 
2023 3.062.857 785,47 1.789.024 613,60 
2024 4.519.421 51,49 2.710.255 47,55 
Rata-rata 1.755.102 210,23 1.016.106 170,21 

Sumber: Trade Map (2025) 

Pola tersebut mengindikasikan semakin lebarnya kesenjangan antara kemampuan 
produksi domestik dan kebutuhan konsumsi nasional. Penurunan produksi tidak hanya 
dipengaruhi oleh berkurangnya produktivitas, tetapi juga berkaitan dengan berbagai 
tantangan struktural seperti perubahan iklim, degradasi sumber daya lahan, dan alih fungsi 
lahan pertanian. Di sisi lain, pertumbuhan penduduk dan tingginya ketergantungan 
masyarakat terhadap beras menyebabkan permintaan domestik tetap meningkat. 

Lonjakan impor pada tahun 2023–2024 juga tidak dapat dilepaskan dari kebijakan 
pemerintah dalam menjaga stabilitas pasokan dan harga pangan nasional. Pada periode 
tersebut pemerintah memberikan penugasan impor kepada Perum Bulog untuk 
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memperkuat cadangan beras pemerintah (CBP) dan mengantisipasi potensi defisit pasokan 
domestik. Hasil ini menunjukkan bahwa impor masih menjadi instrumen utama stabilisasi 
pasar ketika produksi dalam negeri tidak mampu memenuhi kebutuhan konsumsi nasional. 
Temuan tersebut sejalan dengan studi yang menunjukkan bahwa negara-negara 
berkembang cenderung meningkatkan impor pangan ketika terjadi gangguan produksi 
domestik dan tekanan inflasi pangan. 

Dari perspektif ketahanan pangan, tren peningkatan impor beras mengindikasikan 
meningkatnya ketergantungan Indonesia terhadap pasar internasional. Kondisi ini perlu 
menjadi perhatian karena volatilitas harga global, pembatasan ekspor oleh negara 
produsen, dan gangguan rantai pasok internasional dapat meningkatkan risiko kerawanan 
pangan. Oleh karena itu, penguatan kapasitas produksi domestik menjadi faktor penting 
dalam mengurangi ketergantungan impor dan menjaga stabilitas pangan nasional.  

Peramalan Volume Impor Beras Indonesia Tahun 2025–2026 

Analisis peramalan dilakukan menggunakan metode Autoregressive Integrated 
Moving Average (ARIMA) berdasarkan data bulanan Januari 2020 hingga Desember 2024. 
Setelah melalui tahapan identifikasi model, estimasi parameter, dan pengujian diagnostik, 
model terbaik yang diperoleh adalah ARIMA (2,1,4). Model tersebut memenuhi kriteria 
kelayakan karena residual berdistribusi normal dan memenuhi asumsi white noise, 
sehingga layak digunakan untuk proses peramalan.  

Hasil peramalan dengan menggunakan data historis pada periode 2020-2024 
menunjukkan bahwa volume impor beras Indonesia diproyeksikan terus meningkat selama 
periode 2025–2026 (Gambar 1). Volume impor diperkirakan mencapai 622.386 ton pada 
Januari 2025 dan meningkat secara bertahap hingga mencapai 1.642.796 ton pada 
Desember 2026. Proyeksi tersebut mengindikasikan bahwa kebutuhan impor beras masih 
akan menjadi bagian penting dalam pemenuhan kebutuhan pangan nasional dalam jangka 
pendek. Kecenderungan peningkatan impor menunjukkan bahwa tekanan terhadap sistem 
pangan domestik belum sepenuhnya dapat diatasi melalui produksi dalam negeri. Apabila 
tren penurunan produksi dan peningkatan konsumsi berlanjut, maka kebutuhan impor 
berpotensi semakin besar pada periode mendatang. 

Gambar 1. Prediksi Volume Impor Beras Indonesia Periode 2025-2026 

 

Hasil penelitian ini konsisten dengan berbagai studi peramalan komoditas 
pertanian yang menunjukkan bahwa model ARIMA mampu menghasilkan prediksi jangka 
pendek yang relatif akurat karena memanfaatkan pola historis data deret waktu. Model time 
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series menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam mendukung pengambilan 
keputusan pada sektor pangan karena mampu menangkap dinamika perubahan 
permintaan dan pasokan secara periodic (Kmytiuk et al., 2024; Namany et al., 2020). 
Temuan ini juga memperkuat argumen bahwa sistem peringatan dini berbasis peramalan 
perlu diintegrasikan dalam kebijakan pangan nasional agar pemerintah dapat 
mengantisipasi potensi defisit pasokan lebih awal. 

Namun demikian, hasil peramalan tersebut perlu diinterpretasikan sebagai 
proyeksi yang didasarkan pada pola historis data periode 2020–2024. Dalam 
perkembangannya, kondisi aktual menunjukkan bahwa Indonesia tidak lagi melakukan 
impor beras pada tahun 2026 (Kemenko Pangan, 2025). Perbedaan antara hasil proyeksi 
dan realisasi tersebut mengindikasikan adanya perubahan struktural yang terjadi setelah 
periode pengamatan penelitian, seperti peningkatan produksi beras domestik, penguatan 
cadangan pangan pemerintah, serta kebijakan pengelolaan pangan yang lebih efektif. 
Kondisi tersebut tidak dapat sepenuhnya ditangkap oleh model ARIMA karena metode ini 
hanya memanfaatkan informasi historis dari data deret waktu tanpa memasukkan faktor 
kebijakan, perubahan produksi, maupun intervensi pemerintah yang terjadi setelah periode 
observasi (Mélard & Pasteels, 2000). Oleh karena itu, hasil peramalan dalam penelitian ini 
lebih tepat dipahami sebagai gambaran potensi kondisi yang dapat terjadi apabila pola 
historis impor beras periode 2020–2024 berlanjut, bukan sebagai prediksi pasti terhadap 
kondisi aktual pada masa mendatang. Temuan ini sekaligus menunjukkan pentingnya 
mempertimbangkan faktor-faktor struktural dan kebijakan dalam penyusunan model 
peramalan pangan agar hasil proyeksi lebih adaptif terhadap dinamika sektor pertanian 
dan ketahanan pangan nasional. 

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Volume Impor Beras di Indonesia 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa model yang digunakan 
signifikan secara simultan dengan nilai signifikansi uji F sebesar 0,000. Selain itu, nilai 
Adjusted R² sebesar 0,743 menunjukkan bahwa 74,3% variasi volume impor beras dapat 
dijelaskan oleh variabel produksi beras, konsumsi beras, harga beras domestik, harga beras 
internasional, dan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat. Sisanya sebesar 25,7% 
dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Hasil analisis regresi disajikan pada Tabel 2, 
sedangkan persamaan regresi yang diperoleh dapat dilihat pada Persamaan 1. 

Y=−117,081−0,526X1+0,104X2+3,293X3+4,811X4+0,679X5 + e .................................... (1) 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
Constant -117.081 27.235  -4.299 .000 
Produksi Beras (LnX1) -.526 .186 -.189 -2.820 .007* 
Konsumsi Beras (LnX2) .104 1.411 .005 .074 .942 
Harga Beras Domestik (LnX3) 3.293 1.221 .277 2.696 .009* 
Harga Beras Internasional 
(LnX4) 

4.811 .989 .614 4.864 .000* 

Kurs Rp terhadap USD (LnX5) .679 4.018 .023 .169 .866 
R Square    .765 
Adjuster R Square    .743 
Sig. F    .000 

* Signifikan pada taraf 5% 

Produksi beras Indonesias (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap volume 
impor beras (p = 0,007) dengan koefisien regresi sebesar -0,526. Temuan ini menunjukkan 
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bahwa peningkatan produksi domestik akan menurunkan kebutuhan impor. Secara 
ekonomi, hasil tersebut mencerminkan fungsi substitusi antara produksi dalam negeri dan 
pasokan dari luar negeri. Ketika produksi nasional meningkat dan mampu memenuhi 
kebutuhan pasar domestik, kebutuhan impor akan berkurang. Sebaliknya, ketika produksi 
mengalami penurunan, pemerintah cenderung meningkatkan impor untuk menjaga 
stabilitas pasokan dan harga pangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Habibah et al. 
(2024) dan Mubarok & Anjani (2025) yang menemukan bahwa produksi domestik 
merupakan faktor utama yang menentukan tingkat ketergantungan suatu negara terhadap 
impor pangan. Dalam konteks Indonesia, hasil tersebut menegaskan bahwa peningkatan 
produktivitas pertanian masih menjadi strategi paling efektif untuk mengurangi 
ketergantungan terhadap beras impor. 

Variabel konsumsi beras domestik (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
volume impor beras (p = 0,942). Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan konsumsi 
tidak secara otomatis diikuti oleh peningkatan impor. Kondisi tersebut dapat terjadi karena 
keputusan impor lebih banyak dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah dan kondisi 
ketersediaan stok nasional dibandingkan perubahan konsumsi jangka pendek. Selain itu, 
konsumsi beras Indonesia cenderung stabil dari tahun ke tahun sehingga tidak menjadi 
faktor utama yang menjelaskan fluktuasi impor. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Kurniawan et al. (2024) yang menemukan bahwa variabel konsumsi sering kali tidak 
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap impor beras ketika pemerintah menerapkan 
kebijakan pengelolaan stok pangan yang kuat. 

Harga beras domestik (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume impor 
beras (p = 0,009) dengan koefisien regresi sebesar 3,293. Kenaikan harga beras domestik 
mendorong pemerintah melakukan impor sebagai instrumen stabilisasi pasar. Ketika harga 
dalam negeri meningkat, beras impor menjadi alternatif untuk menambah pasokan 
sehingga tekanan harga dapat dikurangi. Dengan demikian, impor berfungsi sebagai 
mekanisme penyeimbang antara permintaan dan penawaran di pasar domestik. Temuan ini 
konsisten dengan teori ekonomi perdagangan internasional yang menjelaskan bahwa 
perbedaan harga antarnegara akan mendorong arus perdagangan (Smith & Glauber, 2020). 
Negara cenderung mengimpor komoditas ketika harga domestik lebih tinggi dibandingkan 
harga internasional (Baffes & Gardner, 2003; Bidarkota & Crucini, 2000). 

Harga beras internasional (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume 
impor beras (p = 0,000) dengan koefisien sebesar 4,811. Hasil ini menunjukkan bahwa 
perubahan harga di pasar global menjadi faktor penting dalam keputusan impor beras 
Indonesia. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa dinamika perdagangan beras 
Indonesia tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi domestik, tetapi juga oleh perkembangan 
pasar internasional. Pengaruh signifikan harga internasional menunjukkan semakin 
kuatnya integrasi pasar beras Indonesia dengan pasar global (Bordo et al., 2007; Fazaria et 
al., 2016). Oleh karena itu, volatilitas harga internasional perlu menjadi perhatian dalam 
perumusan kebijakan impor agar tidak meningkatkan risiko terhadap stabilitas pangan 
nasional. 

Nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat (X5) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap volume impor beras (p = 0,866). Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Anggraeni et al. (2023), yang menyatakan bahwa variabel kurs memiliki pengaruh 
signifikan terhadap impor beras. Tidak signifikannya pengaruh kurs menunjukkan bahwa 
keputusan impor beras di Indonesia lebih banyak ditentukan oleh kebutuhan pasokan dan 
kebijakan pemerintah dibandingkan perubahan nilai tukar. Impor beras umumnya 
dilakukan melalui mekanisme penugasan kepada Perum Bulog sehingga fluktuasi kurs tidak 
secara langsung memengaruhi volume impor yang direalisasikan. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa aspek ketahanan pangan lebih dominan dibandingkan 
pertimbangan efisiensi biaya dalam kebijakan impor beras Indonesia. Ketika pasokan 
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domestik tidak mencukupi, pemerintah tetap melakukan impor meskipun terjadi 
perubahan nilai tukar. 

KESIMPULAN 

Volume impor beras Indonesia selama periode 2020–2024 menunjukkan tren 
meningkat, terutama sejak tahun 2023, yang mencerminkan semakin lebarnya kesenjangan 
antara produksi domestik dan kebutuhan konsumsi nasional. Hasil peramalan 
menggunakan model ARIMA (2,1,4) menunjukkan bahwa impor beras diproyeksikan masih 
mengalami peningkatan pada periode 2025–2026. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
impor masih akan menjadi instrumen penting dalam menjaga ketersediaan pasokan beras 
nasional apabila peningkatan produksi domestik belum mampu mengimbangi 
pertumbuhan kebutuhan konsumsi. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa produksi beras domestik berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap volume impor beras, sedangkan harga beras domestik dan 
harga beras internasional berpengaruh positif dan signifikan. Sementara itu, konsumsi 
beras dan nilai tukar rupiah tidak berpengaruh signifikan terhadap impor beras selama 
periode penelitian. Temuan tersebut menegaskan bahwa dinamika impor beras Indonesia 
lebih ditentukan oleh kemampuan produksi dalam negeri dan perkembangan harga beras 
dibandingkan perubahan konsumsi maupun fluktuasi nilai tukar. 

Berdasarkan hasil penelitian, pengendalian impor beras perlu diarahkan pada 
penguatan kapasitas produksi domestik melalui peningkatan produktivitas padi, perbaikan 
infrastruktur irigasi, perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan, serta 
peningkatan efisiensi distribusi. Pemerintah juga perlu menerapkan kebijakan impor yang 
lebih adaptif dan berbasis proyeksi kebutuhan pangan agar keputusan impor dapat 
dilakukan secara tepat waktu dan terukur. Selain itu, diversifikasi pangan lokal perlu terus 
didorong sebagai strategi jangka panjang untuk mengurangi ketergantungan terhadap 

beras dan memperkuat ketahanan pangan nasional. 
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